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HUBUNGAN TINGKAT KONSUMSI KARBOHIDRAT
DAN FREKUENSI OLAHRAGA DENGAN KADAR
GLUKOSA DARAH PASIEN DM TIPE 2 PADA MASA
PANDEMI COVID-19 DI UPTD PUSKESMAS II
DENPASAR BARAT

ABSTRAK

Diabetes Melitus merupakan salah satu penyakit metabolik yang
karakteristiknya adalah peningkatan kadar glukosa darah melebihi normal.
ngerapa faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan glukosa darah,
diantaranya konsumsi karbohidrat dan olahraga. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan tingkat konsumsi karbohidrat dan frekuensi olahraga
dengan kadar glukosa darah pada pasien diabetes melitus tipe 2 di UPTD
Puskesmas IT Denpasar Barat. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
observasional dengan rancangan cross sectional. Besar sampel dalam penelitian
ini adalah 50 orang Data tingkat konsumsi karbohidrat dikumpulkan dengan
metode recall 24 jam, frekuensi olahraga melalui wawancara menggunakan form
frekuensi olahraga, kadar glukosa darah dengan pengambilan darah menggunakan
alat Easy Touch GCU. Data diolah dengan analisis statistik Chi Square. Hasil
penelitian menunjukkan sebanyak 44% memiliki tingkat konsumsi karbohidrat
kurang, 60% memiliki frekuensi olahraga baik dan 66% memiliki kadar glukosa
darah normal. Ada hubungan tingkat konsumsi karbohidrat dengan kadar glukosa
darah , p=0,003 (p<0,05). Ada hubungan frekuensi olahraga dengan kadar glukosa
darah , p=0,000 (p<0,05).

Kata Kunci : Konsumsi karbohidrat, olahraga, glukosa darah
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THE RELATIONSHIP OF CARBOHYDRATE CONSUMPTION
AND EXERCISE FREQUENCY WITH BLOOD GLUCOSE LEVELS
IN TYPE 2 DIABETES MELLITUS PATIENTS
DURING COVID-19 PANDEMIC AT UPTD PUSKESMAS II
DENPASAR BARAT

ABSTRACT

. Diabetes Mellitus is one of the metabolic diseases with characterized by an
increase in blood glucose levels that exceeds normal. Several factors can affect the
increase in blood glucose, including the consumption of carbohydrates and
exercise. The purpose of this study was to determine the relationship between the
level of carbohydrate consumption and the frequency of exercise with blood
glucose levels in patients with type 2 diabetes mellitus at UPTD Puskesmas I
Denpasar Barat. This type of research is observational with a cross sectional
design. The sample size in this study was 50 people. Data on the level of
carbohydrate consumption were collected using the 24-hour recall method, the
frequency of exercise through interviews using the exercise frequency form, blood
glucose levels by taking blood using the Easy Touch (GCU) tool. The data was
processed by statistical analysis of Chi Square. The results showed as many as
44% had a low level of carbohydrate consumption, 60% had a good exercise
frequency and 66% had normal blood glucose levels. There is a relationship
between the level of carbohydrate consumption with blood glucose levels,
p=0.003 (p<0.05). There is a relationship between exercise frequency and blood
glucose levels, p=0.000 (p<0.05).

Keywords: carbohydrate consumption, exercise, blood glucose
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN TINGKAT KONSUMSI KARBOHIDRAT
DAN FREKUENSI OLAHRAGA DENGAN KADAR
GLUKOSA DARAH PASIEN DM TIPE 2 PADA MASA
PANDEMI COVID- 19 DI UPTD PUSKESMAS II
DENPASAR BARAT

Oleh : Ni Kadek Sinta Oktaviani (P07131218032)

Diabetes Melitus Tipe 2 merupakan suatu kelompok penyakit metabolik
dengan karakteristik peningkatan kadar glukosa darah melebihi normal
(hiperglikemia), terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau kedua-
duanya. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan glukosa darah,
diantaranya konsumsi karbohidrat dan olahraga. Kelebihan konsumsi karbohidrat
dapat menyebabkan resisten insulin. Resisten insulin adalah kondisi ketika sel-sel
tubuh tidak dapat menggunakan gula darah dengan baik akibat adanya gangguan
dalam merespons insulin. Saat hormon insulin tidak dapat bekerja dengan baik,
maka dapat menimbulkan glukosa menumpuk dalam darah dan menyebabkan
hiperglikemia (kadar glukosa darah melebihi batas normal). Peningkatan kadar
glukosa darah juga dipengaruhi dengan frekuensi olahraga. Peningkatan risiko
diabetes melitus terjadi apabila jarang berolahraga karena dapat menyebabkan
penurunan kontraksi otot yang menyebabkan berkurangnya permeabilitas
membran sel terhadap glukosa. Akibatnya terjadi gangguan transfer glukosa ke
dalam sel dan berkurangnya respon terhadap insulin yang mengarah pada keadaan
resisten dan dapat menimbulkan diabetes melitus.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat
konsumsi karbohidrat dan frekuensi olahraga dengan kadar glukosa darah pada
pasien diabetes melitus tipe 2 di UPTD Puskesmas II Denpasar Barat. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah observasional dengan rancangan cross sectional.
Besar sampel dalam penelitian ini adalah 50 orang. Data tingkat konsumsi
karbohidrat dikumpulkan dengan metode recall 24 jam, frekuensi olahraga
melalui wawancara menggunakan form frekuensi olahraga, kadar glukosa darah
dengan pengambilan darah menggunakan alat Easy Touch GCU yang dilakukan
oleh tenaga kesehatan di UPTD Puskesmas II Denpasar Barat.
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Berdasarkan hasil penelitian untuk data sebaran kadar glukosa darah
sampel menurut tingkat konsumsi karbohidrat didapatkan bahwa kelompok
sampel yang berkadar glukosa darah puasa normal hanya terdapat 2 sampel
(6,06%) yang tingkat konsumsi karbohidratnya lebih. Sedangkan untuk kelompok
sampel yang berkadar glukosa darah puasa tinggi terdapat 7 sampel (41,18%)
yang tingkat konsumsi karbohidratnya lebih dan untuk data sebaran kadar glukosa
darah berdasarkan frekuensi olahraga didapatkan hasil bahwa kelompok sampel
yang berkadar glukosa darah puasa normal hanya terdapat 7 sampel (21,21%)
yang frekuensi olahraganya tidak baik. Sedangkan untuk kelompok sampel yang
berkadar glukosa darah puasa tinggi terdapat 13 sampel (76,47%) yang frekuensi
olahraganya tidak baik.

Jika dilihat menurut hasil penelitian vang telah didapatkan, diharapkan
untuk selanjutnya pasien diabetes melitus tipe 2 di UPTD Puskesmas II Denpasar
Barat dapat memperhatikan asupan makan terutama asupan karbohidrat dengan
cara meningkatkan asupan karbohidrat sesuai dengan kebutuhan, maka perlu
dilakukannya penyuluhan mengenai gizi seimbang pada pasien diabetes melitus
tipe 2 oleh petugas UPTD Puskesmas I Denpasar Barat. Selain itu pasien diabetes
melitus tipe 2 selalu diingatkan untuk tetap memperhatikan kebiasaan baik sering
melakukan olahraga yang sesuai dengan keadaan dan kondisi tubuh pasien dan
dilakukan rutin setiap minggunya serta diharapkan pasien aktif mengikuti senam
lansia yang dapat dilakukan di posyandu lansia atau kegiatan-kegiatan dalam
rangka pengendalian gula darah pada pasien yang biasa dilakukan di paguyuban
sehingga faktor-faktor penyebab terjadinya peningkatan glukosa darah dimana
dapat menimbulkan penyakit Diabetes Militus dapat dicegah.

Daftar bacaan : 84 (2007-2021)
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